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ABSTRACT

Cianjur Regency has a target for reducing stunting, namely zero stunting.
Reducing the numbers on this target requires collaboration with cross
sectors, one of which is the private sector. Yayasan Usaha Mulia (YUM) as one
of the NGOs in Cianjur Regency has a stunting prevention program in
collaboration with posyandu cadres and Community Leaders (CL). The aim of
this research is to develop a technological engineering design to increase the
capacity of posyandu cadres in preventing stunting. In this final design there
is material on stunting prevention, the role and rights of posyandu cadres,
steps to increase the capacity of posyandu cadres in stunting prevention
behavior. The research method uses a quadlitative approach with the
Participatory Action Research (PAR) method. Data collection techniques
through interviews, observation, documentation studies, and Focus Group
Discussions (FGD). The research results show that developing a design to
increase the capacity of posyandu cadres can be useful and facilitate the
implementation of the stunting prevention program at YUM. This design
contains important information related to stunting prevention in terms of
developing capacity building such as pre-post-test, stunting prevention
material, sharing sessions, group dynamics, social campaigns and practical
simulations. This design development was initiated by YUM as a sustainability
program
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ABSTRAK

Kabupaten Cianjur memiliki target untuk mengurangi stunting, yaitu zero stunting.
Pengurangan angka pada target ini memerlukan kolaborasi lintas sektor, salah
satunya adalah sektor swasta. Yayasan Usaha Mulia (YUM) sebagai salah satu LSM
di Kabupaten Cianjur memiliki program pencegahan stunting yang bekerja sama
dengan kader posyandu dan Tokoh Masyarakat ™. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan desain rekayasa teknologi guna meningkatkan kapasitas kader
posyandu dalam mencegah stunting. Dalam desain akhir ini terdapat materi tentang
pencegahan stunting, peran dan hak kader posyandu, langkah-langkah untuk
meningkatkan kapasitas kader posyandu dalam perilaku pencegahan stunting.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
Participatory Action Research (PAR). Teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, studi dokumentasi, dan Focus Group Discussions (FGD). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan desain untuk meningkatkan kapasitas kader
posyandu dapat berguna dan memfasilitasi pelaksanaan program pencegahan
stunting di YUM. Desain ini berisi informasi penting terkait pencegahan stunting
dalam hal pengembangan kapasitas seperti pre-post-test, materi pencegahan
stunting, sesi berbagi, dinamika kelompok, kampanye sosial, dan simulasi praktis.
Pengembangan desain ini diinisiasi oleh YUM sebagai program keberlanjutan
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PENDAHULUAN

Permasalahan anak menjadi prioritas suatu bangsa, demi mewujudkan cita-cita generasi emas. Salah satu
permasalahan anak di bidang kesehatan yaitu stunting. Stunting dapat menyebabkan kerusakan permanen pada
perkembangan kognitif, perkembangan motorik dan intelektual yang kurang optimal, sehingga kondisi ini cenderung
menimbulkan konsekuensi terhadap pendidikan, pendapatan, dan produktivitas pada masa dewasa. (Yadika, Berawi, &
Nasution, 2019; Yuliani, Susilawati, Susilowati, Kartika, & Azzasyofia, 2021). Target penurunan angka prevalensi stunting
yang telah ditetapkan oleh pemerintah yaitu 14 persen. Artinya berbagai daerah di Indonesia melakukan berbagai upaya
untuk menurunkan angka prevalensi di daerahnya.

Kabupaten Cianjur memiliki angka prevalensi stunting yang rendah, berdasarkan hasil Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) yaitu 2,81 persen dengan jumlah kasus 4.893 dari tahun sebelumnya 13,6 persen dengan jumlah kasus
6.871. Meskipun angka prevalensi rendah dibandingkan daerah-daerah lainnya, pemerintah Kabupaten Cianjur
menargetkan cianjur zero stunting. Menurut Herman, Bupati Cianjur menuturkan perlu adanya kolaborasi dari berbagai
stakeholder terkait dalam penanganannya, termasuk salah satunya lembaga kesejahteraan sosial (LKS).

PENURUNAN ANGKA STUNTING
DI KABUPATEN CIANJUR
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Sumber: cianjurkab.go.id

Yayasan Usaha Mulia (YUM) salah satu LKS di Kabupaten Cianjur yang memiliki program pencegahan stunting.
Program ini bekerja sama dengan kader posyandu dan community leader yang sekaligus juga kader posyandu. Kader
posyandu berperan aktif dalam kegiatan promotif dan preventif kepada masyarakat (Megawati & Wiramihardja, 2019).
Kader posyandu bekerja di posyandu yang mana sebagai tempat diselenggarakannya dari, oleh, untuk dan bersama
masyarakat dalam pembangunan kesehatan (Kemenkes, 2013).

Isu menarik yang ditemukan pada studi awal yang dilakukan pada tahun 2023 yakni program belum memiliki
buku panduan atau pedoman dalam pencegahan stunting. Hal ini menjadi kesulitan tersendiri bagi kader maupun bagi
YUM dalam program pencegahan stunting. Saat ini program pencegahan stunting dilakukan bersama 3 kecamatan yaitu
kecamatan cipanas, kecamatan pacet dan kecamatan sukaresmi. Kegiatan yang dijalankan pada program selain
memberikan nutrisi kepada bayi dan ibu hamil, yaitu peningkatan kapasitas atau (training) kader posyandu. Untuk
memaksimalkan program, maka kader dibekali dengan peningkatan kapasitas (training) yang dilakukan sebulan sekali.
Kegiatan peningkatan kapasitas yang dilakukan hanya pre-post-test dan penyampaian materi. Grindle mengatakan
bahwa peningkatan kapasitas sebagai upaya yang ditunjukkan untuk mengembangkan strategi meningkatkan efisiensi,
efektivitas dan responbilitas (Teovani Lodan, 2022). Karakteristik dari peningkatan kapasitas menurut Gandara terdiri
dari: (1) sebuah proses yang berlangsung, (2) memiliki esensi sebagai proses internal, (3) dibangun dari potensi yang telah
ada, (4) memiliki nilai intrinsik tersendiri, (5) mencapai perubahan, (6) dilakukan melalui pendekatan terintegrasi dan
holistik (Zahra, 2022).

YUM sebagai penyelenggara program pencegahan stunting membutuhkan buku panduan sebagai pegangan
kader posyandu untuk memudahkan memahami pelaksanaan program pencegahan stunting. Peningkatan kapasitas yang
sebelumnya hanya pre-post-test dan penyampaian materi dirasa perlu ditambahkan dengan berbagai kegiatan yang
dapat mengembangkan kapasitas kader yang belum nampak sebelumnya. Peningkatan kapasitas yang dilakukan tidak
harus mulai dari nol, melainkan melanjutkan kapasitas yang sudah ada kemudian dikembangkan dengan berbagai strategi
inovatif yang dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan-kebutuhan untuk mencapai tujuan. Penelitian ini bertujuan
untuk membuat sebuah rekayasa teknologi yang mengembangkan desain peningkatan kapasitas kader posyandu dalam
pencegahan stunting.

TINJAUAN LITERATUR

Pemberdayaan, juga dikenal sebagai istilah yang berarti kekuatan atau berdaya. Pemberdayaan adalah
kombinasi dari proses dan tujuan (Suharto, 2021). Pemberdayaan sebagai proses adalah serangkaian tindakan yang
mendorong masyarakat untuk mencapai perubahan sosial yang mandiri dan mampu bertahan hidup, serta masyarakat
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yang hidup berdaya, memiliki kemampuan, pengetahuan, dan kekuatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

“Pemberdayaan ditujukan untuk meningkatkan kekuasaan dari kelompok masyarakat yang lemah”, kata Jim Ife (1995:61-

64) dalam (Suharto, 2021). Ada banyak faktor yang dapat digunakan untuk mengukur efektifitas pemberdayaan. Parson

(1994:106) dalam (Suharto, 2021) menyatakan tiga dimensi pemberdayaan: (1) proses pembangunan yang pada

perubahan sosial, (2) kondisi psikologi yang berkaitan dengan rasa percaya diri dan kemampuan mengendalikan diri (3)
pembebasan yang berasal dari gerakan sosial.

Menurut Grindle, Peningkatan kapasitas dimaksudkan untuk mencakup berbagai strategi yang berkaitan
dengan peningkatan efisiensi, efektivitas, dan daya tanggap kinerja pemerintah (Teovani Lodan, 2022). Selain itu,
kapasitas didefinisikan oleh Milen sebagai kemampuan seseorang, organisasi, atau sistem untuk melakukan tugas dengan
cara yang benar (Andea, 2021). Menurut Mowbray (2005:255) tiga tingkat peningkatan kapasitas disebutkan sebagai
berikut ini, yaitu: tingkatan individu, organisasi dan sistem. Menurut Gandara, enam ciri peningkatan kapasitas terdiri dari:
(1) proses yang berlangsung, (2) penting sebagai proses internal, (3) berasal dari potensi yang telah ada, (4) memiliki nilai
intrinsik tersendiri, (5) mencapai perubahan, (6) dilakukan melalui pendekatan terintegrasi dan holistik (Zahra, 2022).
Tujuan peningkatan kapasitas adalah membuka kemungkinan bagi suatu organisasi atau lembaga untuk tumbuh lebih
kuat dalam mencapai tujuan dan misinya.

Dalam bahasa Indonesia, (ToT) "pelatihan untuk pelatih" dapat berarti transfer ilmu pengetahuan dan
keterampilan untuk meningkatkan atau memperkuat. ToT ditujukan untuk mereka yang mampu meningkatkan atau
memperbarui kemampuan mereka sebagai pelatih dan mampu mengajarkan kepada orang lain.

Menurut pendapat Behrman dan Hoddinott, stunting memiliki dampak yang luas terhadap individu dan
masyarakat, termasuk morbiditas dan mortalitas (penyakit dan kematian) anak, yang menunjukkan tingkat kesehatan
dan produktivitas, dan pada akhirnya menghambat pertumbuhan ekonomi (Haile & Headey, 2023). Beberapa faktor
penyebab stunting yang digambarkan oleh Kementerian Kesehatan terdiri dari: (1) Wanita Usia Subur (WUS) dengan
Kurang Energi Kronis (KEK), (2) anemia pada ibu hamil, (3) riwayat bayi dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), (4)
kurangnya ASI Eksklusif, (5) kekurangan asupan zat gizi, (6) kondisi sosial ekonomi dan lingkungan (Candra & Aryu, 2020).
Upaya pencegahan stunting dapat dilakukan dengan memberi suplemen energi dan protein untuk wanita, promosi
kesehatan, komitmen pemerintah dan swasta dengan penambahan PMT, mempersiapkan pernikahan yang baik,
pendidikan gizi seperti isi piringku dan gizi seimbang, mikronutrien untuk balita dan mendorong anak untuk beraktivitas
di luar ruangan (Eralsyah, et all, 2023).

Definisi anak menurut WHO didefinisikan sebagai seseorang di dalam kandungan sampai dengan 19 tahun.
Secara umum, anak diterjemahkan sebagai seseorang yang belum menikah yang berhak atas hak-hak dasarnya harus
dilindungi dan dipenuhi. Konvensi hak anak (1989) mendefinisikan lima kategori kebutuhan anak meliputi kebutuhan fisik,
emosional, pendidikan, sosial dan spiritual. Hak dasar berdasarkan Kemenpppa yaitu hak hidup, hak tumbuh kembang,
hak berpartisipasi dan hak perlindungan.

Charles Zastrow dalam (Pujileksono, Yuliani, Hidayatullah, & Mira, 2018) mendefinisikan pekerja sosial bekerja
sebagai kegiatan profesional untuk membantu individu, kelompok, dan masyarakat guna meningkatkan kemampuan
mereka dalam berfungsi sosial. Pekerjaan sosial komunitas adalah kategori praktik pekerja sosial yang dikemas sebagai
intervensi untuk perubahan yang direncanakan dan terstruktur dalam komunitas untuk mencapai tujuan yang disepakati,
menurut Netting dkk dalam (Ocktilia, 2020). Tahapan praktik pekerjaan sosial berbasis komunitas adalah inisiasi sosial,
pengorganisasian sosial, asessmen, rencana intervensi, intervensi, terminasi dan rujukan sosial (Ocktilia, 2020).

Rekayasa teknologi (engineering technology) merupakan penerapan praktis ilmu pengetahuan yang berguna
bagi masyarakat untuk mengatasi masalah (Pujileksono, Yuliani, Susilawati, & Kartika, 2021). Rekayasa teknologi
diterapkan dalam bidang seperti bidang pendidikan, kesejahteraan sosial, bidang kesehatan dan lain sebagainya. Tujuan
dari konsep rekayasa teknologi meliputi pembangunan ekonomi, pemberdayaan masyarakat, swadaya, pengorganisasian
masyarakat dan peningkatan kapasitas (Pujileksono et all, 2021).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Participatory Action Research (PAR) untuk
mengembangkan desain peningkatan kapasitas kader posyandu dalam pencegahan stunting. PAR merupakan bentuk
penelitian yang menghubungkan proses penelitian ke dalam perubahan sosial (McIntyre, 2008). Siklus PAR terdiri dari
refleksi awal, merumuskan kebutuhan, perencanaan, intervensi atau implementasi desain dan evaluasi (Chevalier &
Buckles, 2019).

Lebih lanjut penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer
merujuk pada partisipan penelitian yaitu kader posyandu dan community leader serta pic program pencegahan stunting.
Sumber data primer diperoleh langsung melalui teknik wawancara mendalam, observasi, studi dokumentasi, dan Focus
Group Discussion (FGD). Sedangkan sumber data sekunder berupa dokumen, grafik, foto, tabel dari berbagai sumber
jurnal, buku, ebook, dan referensi lain yang berkaitan dengan peningkatan kapasitas kader posyandu dalam pencegahan
stunting. Pengambilan data dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu dengan mempertimbangkan faktor
penentu, seperti keahlianm pengetahuan dan pengalaman seseorang yang terkait dengan topik penelitian (Sugiyono,
2020).

Keabsahan data dilakukan untuk membutktikan bahwa penelitian yang dilakukan dapat
dipertanggungjawabkan. Keabsahan data yang digunakan vyaitu kredibilitas data (perpanjangan pengamatan,
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meningkatkan ketekunan, triangulasi sumber, teknik dan waktu serta menggunakan bahan referensi), transferbiliti data,
dependability data, dan konfirmability data. Lanjut penelitian ini menggunakan analisis data dengan pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.

DISKUSI DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang termuat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori maupun praktik
pengembangan desain peningkatan kapasitas kader posyandu dalam pencegahan stunting. Hasil penelitian ini menjawab
pertanyaan dari rumusan masalah, yakni membahas tentang desain awal, identifikasi kebutuhan, perencanaan
pengembangan desain, implementasi desain dan evaluasi.
1 Desain Awal
Rancangan desain awal diberi nama Peningkatan Kapasitas Kader Posyandu dalam Pencegahan Stunting. Desain
awal ini merupakan temuan hasil studi awal praktikum 2023. Desain awal dirancang dengan tujuan sebagai acuan
atau pedoman dalam program pencegahan stunting, selain itu desain awal digunakan untuk meningkatkan
kapasitas dan kemampuan kader, serta membantu mempermudah tugas-tugas kader dalam pelaksanaan program
pencegahan stunting. Desain awal memiliki indikator keberhasilan karena beberapa faktor yaitu: dari dukungan
YUM terhadap pelaksanaan penelitian ini, partipasi aktif dari kader posyandu maupun community leader, kemauan
belajar dan kesadaran dari kader dalam peningkatan kapasitas, serta pengembangan desain ini berdasarkan
kebutuhan dan masalah yang nampak. Berikut ini jumlah data kader posyandu yang bekerja sama dalam program
pencegahan stunting:
Tabel Jumlah Data Kader

No Nama Posyandu Alamat Jumlah Kader
1 Merah Delima Desa Batulawang 4

2 Cibengang Desa Sukanagalih 5

3 Pasir Huni 2 Desa Ciwalen 5

4 Wijaya Kusuma Desa Sukanagalih 5

5 Galudra Desa Sukaresmi 5

Jumlah Keseluruhan 24
Sumber: Hasil Penelitian Tesis 2024

Tabel di atas, menunjukkan bahwa program pencegahan stunting bekerja sama dengan 24 kader posyandu dari
lima posyandu yang berbeda-beda di wilayah tiga kecamaatan yaitu kecamatan cipanas, sukaresmi dan pacet.
Berikut ini gambar desain awal peningkatan kapasitas kader posyandu dalam pencegahan stunting:

DESAIN AWAL
PENINGKATAN KAPASITAS KADER POSYANDU DALAM PENCEGAHAN STUNTING

PRA @ PELAKSANAAN @ PASCA

Q. 0 > 0 =
’ \xlg eas | ) 1) Laporan administrasi data m
LA S i - posyandu
YUM meminta rekomendasi YUM dmng ke posyandu ]
dari puskesmas terkait data menyampaikan maksud &
posyandu yang memiliki tujuan kerja sama
"‘E"‘ il '-"'SE‘ ———— Laporan Training on Trainer : "
“)* I—,l‘h -
R8s A
YUuM melakukan ﬂlrui& T4l
analisis hﬂlndlp posyandu elaksanakan
Peningkatan
Kapasitas/Training

Sumber: Studi dokumentasi Hasil Praktikum 2023

Berdasarkan gambar desain awal di atas, diketahui bahwa desain ini memiliki tiga tahapan, yaitu tahap pra,

pelaksanaan dan pasca.

1) Pra
Tahap pertama dalam pelaksanaan program pencegahan stunting yaitu melakukan rekomendasi kepada
puskesmas di tiga kecamatan binaan terkait dengan data posyandu yang memiliki angka stunting tinggi,
kemudian data tersebut ditindak lanjuti oleh YUM dan dilakukan survei dan observasi langsung di
posyandu tersebut, kemudian dijelaskan maksud dan tujuan kerja sama pada program pencegahan
stunting.
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Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan kerja sama, YUM menjelaskan proses pelaksanaan program pencegahan stunting
kepada kader posyandu, termasuk tugas dan kewajiban kader. Penjelasan kerja sama dilakukan melalui
media handbook sebagai desain peningkatan kapasitas kader posyandu dalam pencegahan stunting.
Handbook ini hanya memuat materi singkat tentang stunting dan tugas serta kewajiban kader posyandu.
Pelaksanaan kerja sama program ini juga memberikan fasilitasi peningkatan kapasitas kader (training)
yang kegiatannya yaitu pre-post-test dan penyampaian materi.
Pasca
Di tahap ini kader posyandu wajib membuat laporan tentang kegiatan posyandu dan laporan kegiatan
penyuluhan kepada masyarakat mengenai materi hasil peningkatan kapasitas sebelumnya (Training of
Trainer).

2 ldentifikasi Kebutuhan
Identifikasi kebutuhan pengembangan desain ini dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan desain
awal, kelemahan serta saran pengembangan. Identifikasi kebutuhan ini dilakukan melalui kegiatan Focus Group
Discussion (FGD) bersama kader posyandu dan community leader

1)

3)

Kelebihan Desain

Berdasarkan hasil kegiatan FGD diketahui bahwa desain awal memiliki kelebihan atau keunggulan yaitu
bermanfaat untuk program maupun bermanfaat bagi kader posyandu dalam menjalankan kerja sama
program pencegahan stunting, karena dirasa lebih memudahkan memahami pelaksanaan program. Lebih
lanjut kelebihan desain yaitu bentuk desain yang dianggap sesuai dengan kebutuhan serta bentuk desain
yang sederhana lebih jelas dipahami. Kelebihan selanjutnya yaitu desain ini diinisiasi oleh YUM untuk
keberlanjutan, karena telah membantu program dalam pencegahan stunting.

Kelemahan Desain

Kelemahan desain yang terkumpul menjadi bahan perbaikan untuk pengembangan desain. Kelemahan
dari desain awal yaitu partisipasi, dimana penyusunan desain awal memang belum melibatkan seluruh
partisipan. Desain awal disusun oleh peneliti dan YUM sehingga tidak melibatkan kader posyandu.
Kelemahan lain dari desain awal yaitu substansi atau isi yang masih perlu ditambahkan dan disesuaikan
dengan kebutuhan-kebutuhan peningkatan kapasitas kader posyandu dalam pencegahan stunting.
Saran Pengembangan

Dalam mengembangkan desain ini, diperlukan solusi dan saran dari seluruh partisipan. Saran
pengembangan yang harus dilakukan yaitu dengan menambahkan kegiatan di dalam peningkatan
kapasitas yang lebih menciptakan suasana untuk membangun semangat dalam pelaksanaan peningkatan
kapasitas, serta perlu diadakan sharing session dan simulasi praktik, karena hal ini dirasa perlu untuk
memecahkan masalah di lapangan bagi kader posyandu.

3 Rencana Pengembangan Desain
Komponen yang disusun dalam rencana pengembangan desain yaitu menentukan nama desain, identifikasi
kondisi objektif, tujuan yang ingin dicapai, komitmen, kegiatan, tim kerja dan rencana tindak lanjut. Komponen-
komponen ini dilakukan melalui kegiatan FGD.

1)

2)

3)

4)

5)
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Nama Desain Pengembangan

Nama desain pengembangan yang disepakati yaitu “Garda Stunting”. Nama desain ini memiliki arti yang
sesuai dengan kader posyandu, bahwa kader posyandu sebagai pelopor, pelindung, kelompok yang
bercita- cita untuk maju dan makna dari nama desain tersebut memiliki singkatan (Gabungan Kader
Deklarasi Pencegahan Stunting) atau Garda Stunting.

Identifikasi Kondisi Objektif

Terdapat dua aspek yang digali, yaitu faktor pendukung dan penghambat. Dimana faktor pendukung
rencana desain pengembangan ini karena fasilitasi yang memadai dari YUM, komitmen dan antusias kader
dalam menjalankan program, serta dukungan YUM. Sementara faktor yang menghambat yaitu latar
belakang pendidikan kader posyandu yang berbeda-beda mulai dari SD samapi dengan DIll, akses
jangkauan yang harus ditempuh kader posyandu untuk datang ke YUM, serta rentan munculnya
ketergantungan terhadap program pencegahan stunting.

Tujuan

Tujuan rencana desain pengembangan ini untuk meningkatkan pengetahuan kader mengenai stunting,
meningkatkan kesadaran akan pentingnya mencegah stunting, menambah pengalaman dan kemampuan
kader, serta membangun kesadaran dan minat belajar terhadap kader posyandu.

Komitmen

Komitmen disini mengacu pada kesepakatan dan kontribusi yang diberikan kader posyandu terhadap
pelaksanaan program. Kesepakatan yang diberikan yaitu aktif mengikuti kegiatan peningkatan kapasitas
kader dan mendukung pelaksanaan program pencegahan stunting.

Tim Kerja Kader
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6)

7)

Tim kerja kader yang dimaksud yaitu tim yang terdiri dari beberapa kader posyandu yang memiliki peran
dan tanggung jawab dalam pengembangan desain. Tim kerja kader ini terdiri dari enam orang kader yang
berasal dari lima posyandu berbeda.

Kegiatan

Kegiatan yang diusulkan melalui FGD yang akan dilakukan pada saat implementasi yaitu pre-post-test,
penyampaian materi, sharing session, dinamika kelompok yang terdiri dari cerdas cermat kader dan
bermain puzzle, kampanye sosial dan simulasi praktik.

Rencana Tindak lanjut

Rencana tindak lanjut ini disusun untuk melakukan kegiatan selanjutnya yang telah disepakati bersama,
dengan menentukan waktu dan tempat serta kegiatan yang akan dilakukan.

Berikut ini gambar desain rencana pengembangan peningkatan kapasitas kader posyandu dalam pencegahan
stunting:

PENGEMBANGAN DESAIN PENINGKATAN KAPASITAS KADER POSYANDU DALAM PENCEGAHAN STUNTING

“GARDA STUNTING"

L
| — Gl
= T

PUSKESMAS

Penyusunan Handbook .

dilakukan kader dalam /
pengembangan desain

AR ianiatay Laporan Training on Trainer .y

e j \_ L2
i R ﬁﬁmmu\m
[o————y [T Handbook

Sumber: Hasil Penelitian Tesis 2024

4 Implementasi
Pelaksanaan desain pengembangan dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah disepakati. Berikut ini
rundown implementasi desain pengembangan:

. Durasi
No Kegiatan (Menit) Tempat
Perkenalan Baik 10’ YUM
(Sesi Membangun Suasana)
2 Pre-Post-Test 10’ YUM
3 Penyampaian Materi 30’ YUM
4 Sharing Session 10’ YUM
5 Dinamika Kelompok 20’ YUM
6 Kampanye Sosial 10’ YUM
7 Simulasi Praktik 10’ YUM

Sumber: Hasil Penelitian Tesis 2024

Implementasi desain pengembangan dilakukan dimulai dari kegiatan berikut ini:

1)

3)

Perkenalan baik

Sesi kegiatan ini untuk membangun suasana di awal yang lebih menyenangkan dengan berkenalan
menulis nama panggilan dan sifat baik yang dipilih berdasarkan huruf depan di kertas yang telah
disediakan.

Pre-post-test

Di sesi ini setiap kader diberikan kertas untuk menulis jawaban dari pertanyaan yang diberikan. Tujuan sesi
ini untuk menguji sejauh mana pengetahuan kader mengenai pencegahan stunting.

Penyampaian materi

Sesi ini yang membutuhkan waktu paling lama di dalam peningkatan kapasitas untuk menjelaskan materi
tentang pencegahan stunting.
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4) Sharing session
Sesi ini sangat dibutuhkan kader posyandu untuk berbagi cerita pengalaman dengan sesama kader dalam
memecahkan masalah di lapangan. Kader posyandu saling merespon cerita pengalaman dari kader yang
satu ke kader berikutnya. Namun perlu diingat, meskipun sesi ini membangun antusias kader tapi tetap
memperhatikan durasi waktu yang diberikan.
5) Dinamika kelompok
Sesi dinamika kelompok terdiri dari dua kegiatan yaitu cerdas cermat kader dan bermain puzzle. Pada
kegiatan dinamika kelompok ini perlu disipakan bahan-bahannya. Dinamika kelompok ini bertujuan untuk
membangun tim yang solid. Pelaksanaan cerdas cerma kader dilakukan dengan memberikan pertanyaan
rebutan kepada kader posyandu tentang pencegahan stunting, sehingga kader posyandu merasa
semangat dan tertantang. Sementara kegiatan bermain puzzle ini kader posyandu diberikan gambar dan
rangkaian kata untuk disusun bersama. Sesi ini sangat membangun kerja sama tim yang baik.
6) Kampanye sosial
Kampanye sosial dapat dilakukan berbagai cara, seperti penanyangan video pencegahan stunting,
menyebaran informasi tentang pencegahan stunting, membuat poster atau banner di posyandu tentang
pencegahan stunting. Kampanye sosial ini bertujuan memunculkan kapasitas kader yang belum nampak,
sehingga kader dapat lebih kreatif dalam melakukan pencegahan stunting.
7)  Simulasi praktik
Simulasi dilakukan di akhir sesi untuk menguji kader sekaligus sesi latihan kader dalam menjalankan
program pencegahan stunting. Sesi ini juga menguji kapasitas kader posyandu dalam pencegahan
stunting.
5  Evaluasi Desain Akhir
Evaluasi desain akhir dilakukan setelah implementasi desain melalui wawancara bersama kader posyandu
maupun YUM. Di dalam evaluasi ini tidak ada perubahan desain, karena rancangan desain pengembangan telah
sesuai dengan implementasi yang dilakukan.
Berikut ini perbandingan desain awal dan desain akhir peningkatan kapasitas kader posyandu dalam
pencegahan stunting.
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DESAIN AWAL
PENINGKATAN KAPASITAS KADER POSYANDU DALAM PENCEGAHAN STUNTING

Gambar: Desain awal pengembangan desain peningkatan kapasitas kader posyandu dalam pencegahan stunting ’garda
stunting”

¥

PENGEMBANGAN DESAIN PENINGKATAN KAPASITAS KADER POSYANDU DALAM PENCEGAHAN STUNTING
“GARDA STUNTING"

Penyusunan Handbook
dilakukan kader dalam
pengembangan desain
peningkatan kapasitas

ELANDBOOE
Tagas, Hak dan
Kewsjiban Kader
Dinamika Kelompok

Sharing Session.

Gambar: Desain Akhir pengembangan desain peningkatan kapasitas kader posyandu dalam pencegahan stunting
”garda stunting”

Pembahasan
Pembahasan berikut ini mengenai tahapan penelitian yang dilakukan mulai dari desain awal, identifikasi
kebutuhan, perencanaan, implementasi dan evaluasi.

a. Pembahasan Desain Awal
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Pada desain awal ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakuan oleh Megawati & Wiramiharja mengenai
pencegahan stunting. Dalam pencegahan stunting perlu dilakukan kerja sama, oleh karena itu kader posyandu
sebagai garda terdepan di masyarakat dalam pencegahan stunting menjadi pelopor utama. Dalam praktiknya kerja
sama antara YUM dengan kader posyandu ini terikat kontrak dalam program pencegahan stunting. Kader posyandu
sebagai pelaksana program di lapangan sekaligus yang bersentuhan langsung dengan masyarakat dalam hal
pencegahan stunting.
b. Pembahasan Identifikasi Kebutuhan
Pembahasan mengenai identifikasi kebutuhan sesuai dengan teori peningkatan kapasitas yang dikemukakan oleh
Gandara bahwa suatu peningkatan kapasitas memiliki ciri-ciri berproses, dibangun dari potensi yang sudah ada dan
memiliki perubahan pendekatan yang holistik dan terintegrasi. Sejalan dengan teori tersebut, dalam praktiknya
identifikasi kebutuhan dilakukan untuk mengetahui keberadaan desain dengan menyoroti kelebihan, kelemahan
dan mengungkapkan saran pengembangannya
C. Pembahasan Perencanaan
Dalam pembahasan perencanaan ini, beririsan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Yuliani dkk, yakni
berkontribusi pada perilaku masyarakat dalam pencegahan stunting. Meskipun memiliki irisan dalam pencegahan
stunting, namun penelitian ini memiliki gap yaitu penelitian yang dilakukan ini lebih mengutamakan pada
peningkatan kapasitas kader posyandu sebagai pilar di masyarakat. Dalam praktiknya, perencanaan desain
pengembangan yang dilakukan sesuai dengan teori Jim Ife bahwa pekerja sosial sebagai fasilitator dalam
peningkatan kapasitas.
d. Pembahasan Implementasi
Pembahasan implementasi desain ini menerapkan satu per satu dari perencanaan desain pengembangan. Seperti
penelitian Megawati & Wiramihardja bahwa peningkatan kapasitas yang dilakukan untuk menguatkan
pengetahuan, kemampuan dan keterampilan maupun kapasitas yang lainnya. Dalam praktiknya, implementasi yang
dilakukan telah sesuai dengan rencana desain pengembangan sehingga bentuk desain tidak ada perubahan.
€. Pembahasan Evaluasi Desain Akhir
Evaluasi desain ini dilakukan setelah implementasi, dimana pada pembahasan evaluasi ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hanifah dan Hartriyanti yaitu tentang peningkatan kapasitas kader posyandu harus memiliki
strategiinovasi agar tujuannya tercapai. Sebagaimana yang dimaksud bahwa pembahasan mengenai evaluasi untuk
mengetahui apakah rencana desain pengembangan telah dijalankan semua pada saat implementasi, serta sudah
sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan kader di lapangan atau belum. Dalam praktiknya, pembahasan evaluasi yang
dibahas telah dilakukan semua dan sesuai dengan rencana desain pengembangan maupun kebutuhan-kebutuhan
kader.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan desain peningkatan kapasitas kader
posyandu dalam pencegahan stunting merupakan salah satu cara efektif yang dapat meningkatkan kapasitas kader
posyandu. Pengembangan desain ini merupakan inovasi bagi Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS) dalam pencegahan
stunting. Melalui pengembangan desain ini, kader posyandu mampu meningkatkan kapasitasnya dengan dibantu oleh
handbook sebagai pegangan dalam pelaksaan program pencegahan stunting yang telah disusun bersama oleh kader
posyandu. Pengembangan desain ini juga membantu program pencegahan stunting dalam pelaksanaannya, sehingga
memudahkan dalam kerja sama dengan kader posyandu dalam pencegahan stunting.
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